KOMUNIKASI ANTAR MODUL

Independence merupakan kunci perancangan yang baik dan kunci kualitas program.

Keuntungan Modul yang independen:

· mudah membagi dalam tim,

· mudah diubah,

· perambatan kesalahan berkurang, dan

· reusable bertambah.
Independensi diukur dengan dengan dua kriteria kualitattif, yaitu Cohesion dan Coupling.

KOHESI
· Keeratan tingkat hubungan elemen-elemen di dalam modul.

· Semakin tinggi tingkat kohesi, semakin baik suatu modul.
Macam – macam Kohesi

1. Functional

2. Sequential

3. Communicational

4. Procedural

5. Temporal

6. Logical

7. Coincidental

· Perubahan pada modul dengan tingkat kohesi tinggi tidak terlalu membawa dampak perubahan pada modul lain, sehingga lebih mudah dalam pemrograman, pengujian dan perawatan.
· Modul dengan tingkat kohesi tinggi, lebih mudah dipahami dan didokumentasi.

1. Kohesi Functional

· Mempunyai satu tugas.

· Menghasilkan satu hasil / satu parameter output.

· Bisa satu atau lebih parameter input.

Contoh : 

//-----------------------------------------------------------

// program menentukan pajak harga barang         

//-----------------------------------------------------------

#include <stdio.h>

//---- modul menghitung pajak penjualan 

Pajak_penjualan(float &harga, float &pajak)

{


if (harga > 3000000)



pajak = harga * 0.25;


else if (harga > 2000000) 



pajak = harga * 0.15;


else if (harga > 1000000) 



pajak = harga * 0.15;


else if (harga > 500000) 



pajak = harga * 0.1;


else pajak = 0;

}

// program utama

void main()

{


// deklarasi variabel lokal


float harga, pajak;


// input data


printf("Harga Barang    : ");


scanf("%f", &harga);


// memanggil modul Pajak_penjualan


Pajak_penjualan(harga, pajak);


// cetak Pajak_penjualan


printf("Pajak_penjualan : %10.2f \n", pajak);

}

2. Kohesi Sequential

· Mempunyai pekerjaan yang beruntun

· Kegiatan yang dilakukan lebih dari satu

· Hasil dari kegiatan sebelumnya menjadi masukan bagi kegiatan selanjutnya

· Dapat dipecah menjadi Functional

Contoh : 

//-----------------------------------------------------------

// program menentukan pajak harga barang         

//-----------------------------------------------------------

#include <stdio.h>

#include <string.h>

//--- Modul menghitung potongan penjualan

Potongan(float &JB, float &HB, float &POT, float & Pembelian, float &Total_ Pembelian)

{ 

  if (JB > 300) 



POT = JB * HB * 0.15;

  else if (JB > 200)



POT = JB * HB * 0.1;

  else if (JB > 100)



POT = JB * HB * 0.05;

  else POT = 0;

  Pembelian = JB * HB - POT;

 Total_ Pembelian =Total_ Pembelian + Pembelian;         

}

// program utama

void main()

{


// deklarasi variabel lokal


float JB, float HB, float POT, float Pembelian;

     float Total_ Pembelian =0;


char Kode_Brg[5];


// proses pengulangan input data


do


{



printf("Kode Barang      = XX -> Selesai \n");



printf("----------------------------------\n");



// input data



printf("Kode Barang      : ");



scanf("%s", &Kode_Brg);



if (strstr(Kode_Brg,"XX")) break;



printf("Jumlah Barang    : ");



scanf("%f", &JB);



printf("Harga Barang     : ");



scanf("%f", &HB);



// memanggil modul Pajak_penjualan



Potongan(JB, HB, POT, Pembelian, Total_ Pembelian);



// cetak 



printf("Potongan Harga   : %10.2f \n", POT);



printf("Pembelian             : %10.2f \n\n", 

Pembelian);


} while ((JB != 0));


printf("--------------------------------\n");


printf("Total Pembelian : %10.2f \n", Total_ Pembelian);

}

3. Kohesi Komunikasional

· Kegiatan lebih dari satu

· Menggunakan data yang sama

· Dapat dijadikan Functional

Contoh : 

//--------------------------------

// program Calculator        

//--------------------------------

#include <stdio.h>

//--- Modul Calculator

Calculator(int &A, int &B, int &C,  int &D, int &E, int &F, int &G)

{


C = A + B;


D = A - B;


E = A * B;


F = A / B;


G = A % B;   // hitung sisa A/B

}

// program utama

void main()

{


// deklarasi variabel lokal


int A, B, C, D,E, F, G;


printf("Program Kalkulator \n");


printf("-------------------\n");


// input data


printf("Angka A : ");


scanf("%d", &A);


printf("Angka B : ");


scanf("%d", &B);


// memanggil modul Calculator


Calculator(A,B, C, D, E, F, G);


// cetak output


printf("\n");


printf("C = A + B  = %d \n", C);


printf("D = A - B  = %d \n", D);


printf("E = A * B  = %d \n", E);


printf("F = A / B  = %d \n", F);


printf("G = A %c B  = %d \n",'%', G);

}
4. Kohesi Procedural

· Satu kegiatan dengan kegiatan lain tidak berhubungan.

· Hubungan antara elemen yang satu dengan lainnya karena urutan statement.

· Dapat dipecahkan menjadi Functional.

Contoh  : 

( Dalam algoritma )
Algoritma membaca record mahasiswa dan 


jumlah_record = 0


jumlah_laki = 0


jumlah_wanita = 0


Read record_mahasiswa


DO WHILE not EOF()



IF jenis_kelamin = “LAKI” THEN 

jumlah_laki = jumlah_laki  + 1



ELSE

jumlah_wanita = jumlah_wanita + 1


jumlah_record = jumlah_record + 1



Read record_mahasiswa


ENDDO


Write jumlah_record, jumlah_laki, jumlah_wanita

5. Kohesi Temporal

· Beberapa tugas yang dilakukan bersamaan

· Program initialization/termination

· Elemen-elemen terlibat dalam berbagai kegiatan yang mempunyai hubungan dalam waktu, misal pada awal program atau pada saat mencetak halaman baru.

· Urutan tidak penting.

Contoh :

//--- Modul Inisialisasi

Inisialisasi(int & Baris, int & No, int & Hal,  int & Total)

{


Baris = 30;


No = 0;


Hal = 0;

Total = 0;

}

6. Kohesi Logical

· Elemen-elemen melakukan kegiatan dengan kategori yang sama.

· Parameter masukan menentukan kegiatan yang dilaksanakan.

· Tidak semua kegiatan dikerjakan.

Contoh  : 

( Dalam algoritma )
Baca_semua_file (file_code)


CASE  file_code


1 : Read customer_transaction record


     
IF NOT EOF THEN  

increment cust_trans_count

2 : Read customer_master record


     
IF NOT EOF THEN 

increment cust_master_count

3 : Read product_master record


     
IF NOT EOF THEN 

increment product_master_count


END IF

7. Kohesi Koinsidental

  Elemen-elemen tidak mempunyai hubungan.

Contoh :

( Dalam algoritma )

Algoritma file processing

BUKA FILE update_pegawai

BACA record_ update_pegawai

CETAK judul_halaman

BUKA  FILE master_pegawai

Jumlah_halaman = 1

error_flag = false
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